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Abstrak

Penerjemah merupakan orang yang melakukan proses mengartikan atau menerjemahkan suatu
bahasa ke bahasa lain yang disesuaikan dengan bahasa milik penyampai pesan dan bahasa
milik penerima pesan. Hasil dari proses penerjemahan disebut dengan terjemahan. Dalam
penerjemahan ada teknik yang dapat digunakan oleh penerjemah untuk mendapatkan
terjemahan dengan makna yang sepadan sehingga hal yang disampaikan pada bahasa sumber
dapat tersampaikan dengan baik ke bahasa sasaran. Jika tidak tepat menggunakan teknik maka
hasil terjemahan akan mengalami ketidaksesuaian pengalihan makna. Penelitian ini
membahas mengenai kesesuaian hasil terjemahan berdasarkan teknik penerjemahan yang
dipakai pada film berbahasa Mandarin yang memiliki subtitle bahasa Indonesia. Data
penelitian diperoleh dari film pendek  (EFATH 2 HI/R)  zhi pingxing shikong de ni dan
pengkajian subtitle film akan menggunakan teori teknik penerjemahan milik Molina dan Albir
(2002) dan teori Larson (1984) mengenai jenis kriteria untuk mengevaluasi penerjemahan.
Pada hasil penelitian ditemukan 181 data dengan 14 jenis teknik terjemahan dan diantara 181
data tersebut terdapat 124 data yang memiliki kesesuaian hasil terjemahan sedangkan 57 data
memiliki pengalihan makna yang tidak terlalu sesuai.

Kata Kunci: penerjemahan, teknik penerjemahan, subtitle film

Abstract

Translator is a person who carries out the process of interpreting or translating a language
that is adapted to the language of the sender and the recipient. The result of the translating
process is called translation. In translation there are techniques that can be used by
interpreter to get translation with appropriate meanings so that what is conveyed in the
source language can be conveyed to the target language. If interpreter doesn 't use the right
technique, the results will receive a mismatch of meaning transfer. This study discusses the
suitability of the translation results based on the translation techniques used in Chinese short
movie with Indonesian subtitles. The research data is obtained from the short film (ECFATH
WK zhi pingxing shikong de ni and the study of film subtitles will use the theory of
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translation techniques belonging to Molina and Albir (2002) and the theory of the types of
criteria for evaluating translation from Larson (1984). The results of the study found 181 data
with 14 types of translation techniques and among 181 data there were 124 data that had
conformity with the translation results, while 57 data had meaning transfers that were not

very appropriate.

Keywords: interpreter, translation techniques, film subtitles.

1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia bahasa merupakan unsur penting. Keberadaan bahasa
membuat manusia dapat berkomunikasi satu sama lain. Andarwulan dkk (2019, hal.1-2)
menjelaskan bahwa bahasa memiliki peran sebagai alat komunikasi dan idetintas suatu bangsa.
Sebagai contoh, bahasa Indonesia yang menjadi bahasa nasional dan pemersatu masyarakat
supaya dapat bekomunikasi dengan masyarakat dari suku yang berbeda.

Namun ketika komunikasi terjadi antara dua orang dengan kewarganegaraan dan bahasa
ibu yang berbeda, supaya komunikasi terjalin maka penerjemah dibutuhkan untuk membantu
komunikasi tersebut. Penerjemah merupakan orang yang melakukan proses mengartikan atau
menerjemahkan suatu bahasa ke bahasa lain yang disesuaikan dengan bahasa milik
penyampai pesan dan bahasa milik penerima pesan. Hasil dari proses penerjemahan disebut
dengan terjemahan.

Terjemahan menurut Muan dan Nugraha (2020, hal.2-3) merupakan pengalihan makna
dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa) yang berpegang pada stuktur gramatikal
dan konteks budaya target bahasa agar tidak terjadi kesalahpahaman. Bahasa sumber adalah
bahasa pertama yang diterjemahkan sedangkan bahasa sasaran adalah bahasa yang didapatkan
dari proses penerjemahan. Tujuan dari kegiatan penerjemahan adalah mengalihkan makna,
oleh karena itu penerjemah dapat menyesuaikan pemilihan kata yang akan digunakan pada
bahasa sasaran.

Selain komunikasi lisan, penerjemahan juga dipakai dalam komunikasi tulisan seperti
dokumen, karya sastra, teks dialog film, dan lain-lain. Keberadaan teknologi membantu
masyarakat untuk mengakses hasil karya sastra, film, serial tv, musik, dan karya-karya lainnya
yang diciptakan oleh orang-orang dari berbagai negara. Oleh karena itu, penerjemahan

digunakan supaya masyarakat dapat memahami isi karya yang dilihat. Namun saat
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menerjemahkan isi karya, penerjemah harus memiliki pengetahuan yang cukup atas setiap
komponen terkecil dalam kalimat di dalam teks. Hal tersebut berfungsi untuk mendapatkan
kata-kata dalam BSa yang memiliki makna sesuai teks sumber.

Selain pengetahuan mengenai makna setiap kata, Molina dan Albir (2002) menjelaskan
bahwa penerjemah juga memerlukan metode, strategi, dan teknik. Metode merupakan suatu
cara yang digunakan dalam proses penerjemahan dengan tujuan mendapatkan hasil
penerjemahan yang objektif dari penerjemah. Jika penerjemah dalam proses penerjemahan
menemui kendala maka strategi dipikirkan supaya masalah tersebut dapat diatasi dan tidak
menghambat proses penerjemahan. Teknik berperan untuk mendapatkan terjemahan dengan
makna yang sepadan sehingga hal yang disampaikan pada bahasa sumber dapat tersampaikan
dengan baik ke bahasa sasaran.

Molina dan Albir (2002, hal.509-511) membagi teknik penerjemahan menjadi 18 teknik,
antara lain adaptasi, amplifikasi, peminjaman, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif,
padanan lazim, generalisasi, amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, terjemahan harfiah,
modulasi, partikularisasi, reduksi, substitusi, transposisi, dan variasi. Setiap teknik yang
dipakai untuk penerjemahan akan berpengaruh terhadap terjemahan yang dihasilkan. Teknik
terjemahan harus dikenali oleh penerjemah supaya mendapatkan hasil terjemahan yang sesuai
dengan jenis teks, tujuan penerjemahan, dan karakteristik BSa.

Teknik-teknik terjemahan yang disampaikan oleh Molina dan Albir (2002) akan
dianalisis dalam penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian hasil terjemahan yang dihasilkan
bersama dengan teori milik Larson (1984) dikutip Muam dan Nugraha (2020) mengenai jenis
kriteria untuk mengevaluasi penerjemahan. Penelitian ini membahas mengenai film pendek

(Z0-FAT I 55 /907 ) zhi pingxing shikong de ni karya Zhang Wei yang ditayangkan di
aplikasi Youtube pada 2021. Film (20777 4/ ZX 9K )  zhi pingxing shikong de ni
menampilkan Gou Mingrui, salah satu anggota grup BOY STORY yang memerankan tokoh
dirinya sendiri sebagai pemeran utama. Alur  (Z0-F77#1 ZHI1F)  zhi pingxing shikong de ni
diawali dengan potongan Gou Mingrui yang menjawab pertanyaan salah satu mentor dalam
tayangan hiburan milik BOY STORY berjudul “ID:45”. Kemudian di lapangan sekolah ada

sosok Gou Mingrui sebagai salah satu siswa SMP biasa dengan tiga sahabat yang selalu ada di

89



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia
Vol. 6, No.2, Oktober 2022: P87-P109 E-ISSN 2579-4906

sampingnya. Ketika membaca papan pengumuman tentang pendaftaran penampilan bakat
untuk acara ulang tahun sekolah, Zhu Yuhao mengajak Mingrui, Zhang Yu, dan Yelong untuk
membentuk sebuah band. Yuhao ingin tampil bersama para sahabat pada acara ulang tahun
sekolah sebelum pindah ke luar negeri. Setelah mereka tampil, Mingrui mendapatkan tawaran
untuk audisi menjadi idola namun pada tanggal yang sama Yuhao akan pergi ke luar negeri.
Film (Z0F77H155H947)  zhi pingxing shikong de ni dijadikan sebagai bahan penelitian
karena subtitle terjemahan Indonesia yang ditampilkan memiliki keberagaman teknik namun
ketepatan makna BSu ke BSa sedikit kurang. Hal lain yang membuat film ini menarik untuk
diteliti adalah kisah yang digambarkan dalam dunia paralel dan ada amanat yang disampaikan
secara langsung dan tidak langsung yang dapat menjadi pengingat bagi penonton terkhusus
anak muda supaya yakin bahwa setiap pilihan yang diambil dalam hidup merupakan rencana
terbaik. Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan teknik terjemahan yang digunakan dan
mendeskripsikan kesesuaian hasil terjemahan pada subtitle film (277 ZHI 17 ) zhi

pingxing shikong de ni.
2. KAJIAN LITERATUR

Film merupakan bagian terpenting dari sistem komunikasi yang digunakan oleh individu
ataupun kelompok untuk mengirim dan menerima pesan serta sebagai dokumen sosial dan
budaya yang mengkomunikasikan zaman ketika film tersebut dibuat (Ibrahim, dikutip dari
Alfathoni dan Dani Manesah 2020, hal.2). Dalam sebuah film bahasa merupakan sebuah
kunci untuk menyampaikan maksud dari pembuat karya kepada orang banyak. Jika sebuah
film memiliki bahasa sumber yang tidak sama dengan orang-orang yang menonton maka
dalam film akan ada teks dialog atau subtitle yang memakai bahasa sesuai jangkauan
penonton yang diharapkan oleh pembuat karya. Subtitle dapat disematkan dalam film karena
ada penerjemahan.

Penerjemahan merupakan proses membuat bahasa sumber sepadan dengan bahasa
sasaran dengan memperhatikan aspek tertentu. Bahasa sumber dan bahasa sasaran memiliki
perbedaan karakteristik yang perlu diketahui oleh penerjemah. Muam dan Nugraha (2020,
hal.1-3) memaknai penerjemahan sebagai kegiatan pengalihan makna yang memerlukan

pengetahuan terhadap struktur kalimat dan latar belakang budaya agar identifikasi dapat

90



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia

Vol. 6, No.2, Oktober 2022: P87-P109 E-ISSN 2579-4906

dilakukan. Pengalihan makna dilakukan dengan berbagai teknik dan penyesuaian terutama

dengan budaya dari target.

Penerjemahan memiliki prinsip dasar yang disusun oleh HPI dikutip Muam dan Nugraha

(2020, hal.3), antara lain:

a.

Penerjemah mengusai salah satu bahasa sumber (BSu) dan bahasa sasaran (BSa).
Keterampilan menulis ulang pesan dari BSu ke BSa harus dimiliki oleh penerjemah
sehingga penerjemah perlu mengusai pengalihan makna.

Penerjemah memahami isi pesan dalam BSu yang disampaikan secara lisan ataupun
tulisan.

Hal yang diterjemahkan mendapatkan makna secara kontekstual.

Penerjemah harus membuat penerima pesan memahami isi pesan dengan
menerjemahkan pesan dari BSu ke BSa.

Penerjemah diharapkan bijak dalam memilih kosakata dan memperhatikan psikologis
bahasa penerima supaya membantu penerima pesan untuk memahami maksud pesan.
Penerjemah perlu memperhatikan sumber wacana yang diterjemahkan supaya hasil

terjemahan dapat sesuai dengan target.

Selain prinsip, penerjemahan memiliki kriteria terjemahan yang baik. Larson (1984)

dikutip Muam dan Nugraha (2020, hal.20) menuliskan tiga jenis kriteria untuk mengevaluasi

penerjemahan, yaitu:

a.

Keakuratan

Penerjemah memberikan informasi dari BSu tanpa mengubah informasi yang tidak

ada dalam BSu sehingga akan menghasilkan kesetaraan alami dengan makna yang dekat

dari BSu.

b.

Kejelasan

Poin penting dalam kejelasan adalah bentuk bahasa yang digunakan dengan tujuan

bahwa informasi dalam BSu dapat dimengerti. Tingkat pemahaman dapat diketahui

dengan menanyakan hal-hal terkait teks yang sudah diterjemahkan pada orang lain.

C.

Kealamian

Kealamian terkait dengan penyampaian BSa dalam bentuk umum untuk memberikan
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kesan bahwa teks terjemahan tersebut sudah seperti teks original. Kunci dari kealamian

adalah pemilihan diksi dan tata bahasa yang sesuai dengan BSa.

Dalam penerjemahan terdapat metode, strategi, dan teknik penerjemahan yang dapat
digunakan oleh penerjemah sebagai alat bantu untuk menerjemah. Molina dan Albir (2002,
hal.507-508) mendeskripsikan metode dalam penerjemahan sebagai cara tertentu dari proses
penerjemahan untuk menghasilkan kondisi penerjemah yang objektif. Metode yang telah
dipilih oleh penerjemah terkadang tidak memberikan solusi ketika penerjemah menemui
kendala. Ketika penerjemah menemui kendala, strategi diperlukan untuk mengatasi kendala
tersebut. Strategi merupakan langkah-langkah yang disadari ataupun tidak disadari oleh
penerjemah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam proses penerjemahan.
Selain metode dan strategi ada teknik penerjemahan yang merupakan pengetahuan yang
diterapkan dalam proses penerjemahan, berasal dari keputusan penerjemah dengan
memperhatikan konteks, tujuan, ekspektasi pendengar, dan lain sebagainya.

Molina dan Albir (2002, hal.509-511) membagi teknik penerjemahan menjadi 18 teknik,
antara lain adaptasi, amplifikasi, peminjaman, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif,
padanan lazim, generalisasi, amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, terjemahan harafiah,
modulasi, partikularisasi, reduksi, substitusi, transposisi, dan variasi. Teknik-teknik tersebut
dapat membantu penerjemah dalam proses menerjemahkan pesan ataupun teks untuk
mendapatkan hasil terjemahan sesuai dengan yang diharapkan.

Penelitian Terdahulu

Ada lima penelitian terdahulu yang memiliki pembahasa serupa. Penelitian tersebut
antara lain milik Ziyaul Haq (2017), Anita Rahma, Diah Kristina, dan Sri Marmato (2018),
Sarah Agy dan Anggraeni (2019), Ika Putri Damayanti dan Galih Wibisono, B.A., M.Ed.
(2020), dan Ayu Larasati dan Dr. Miftachul Amri, M.Pd., M.Ed. (2021).

Penelitian Ziyaul Haq (2017) yang berjudul “Penerjemahan Subtitle dari Bahasa Inggris
ke dalam Bahasa Indonesia (Peneclitian Analisis Isi pada Subtitle Film Contraband)”
menganalisis kesepadanan, teknik penerjemahan, penyimpangan penerjemahan, dan penyebab
penyimpangan penerjemahan. Sumber data berasal dari film Contraband dengan metode

deskriptif. Persamaan penelitian Ziyaul Haq dengan penelitian ini adalah metode yang
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digunakan dan analisis mengenai teknik penerjemahan. Perbedaan kedua penelitian terletak
pada sumber data dan analisis yang dilakukan. Penelitian Ziyaul Haq tidak hanya meneliti
teknik terjemahan tetapi juga kesepadanan, jenis pergeseran makna penerjemahan, dan
penyebab penyimpangan.

Dalam penelitian Anita Rahma, Diah Kristina, dan Sri Marmato (2018) dengan judul
“Analisis Teknik Penerjemahan Adaptasi dan Variasi pada Subtitle Film Batman Versi Bahasa
Jawa Mataram” memiliki sumber data yaitu film Batman. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif preskriptif. Hasil penelitian didapatkan teknik adaptasi di bidang ekologi,
budaya material, budaya sosial, prosuder/ aktivitas/ istilah bidang seni, sistem ekonomi dan
bahasa sedangkan teknik variasi di kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga. Pergeseran
makna dari teknik adaptasi ditemukan pergeseran subkategori budaya material, adaptasi
budaya sosial, dan tataran bentuk tanpa merubah makna. Persamaan penelitian Anita Rahma,
Diah Kristina, dan Sri Marmato dengan penelitian ini adalah menganalisis teknik
penerjemahan pada subtitle film. Perbedaan kedua penelitian ada pada sumber data, metode
penelitian, dan teknik penerjemahan yang dianalisis. Teknik penerjemahan yang diteliti pada
penelitian ini adalah teknik variasi dan adaptasi.

Sarah Agy dan Anggraeni (2019) memiliki penelitian berjudul “Analisis Teknik dan
Metode Penerjemahan Lirik Lagu Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Mandarin pada Channel
Youtube”. Sumber data penelitian adalah lagu “Cinta Luar Biasa”, “Kesempurnaan Cinta”,
dan “Dari Mata” dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pada hasil penelitian
didapatkan bahwa lagu “Cinta Luar Biasa”, “Kesempurnaan Cinta”, dan “Dari Mata”
menerapkan 13 jenis teknik penerjemahan dengan dominasi teknik harafiah dan lima metode
penerjemahan yang berorientasi pada bahasa sasaran dengan tingkat keakuratan yang cukup
akurat. Persamaan penelitian Sarah Agy dan Anggraeni (2019) dengan penelitian ini adalah
metode penelitian dan analisis mengenai teknik penerjemahan. Perbedaan kedua penelitian
adalah sumber data dan analisis yang tidak hanya teknik penerjemahan tetapi juga metode
penerjemahan.

Pada penelitian Ika Putri Damayanti dan Galih Wibisono, B.A., M.Ed. (2020) berjudul

“Teknik Penerjemahan Subtitle pada Film Detective Chinatown 2 Karya Chen Sincheng”
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menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data adalah film Detective Chinatown 2.
Hasil penelitian dari film Detective Chinatown 2 didapatkan 14 jenis teknik penerjemahan.
Teknik adapatasi adalah yang paling sedikit digunakan sedangkan teknik transposisi adalah
yang paling banyak digunakan. Persamaan Ika Putri Damayanti dan Galih Wibisono, B.A.,
M.Ed. (2020) dengan penelitian ini adalah metode penelitian dan analisis mengenai teknik
penerjemahan sedangkan perbedaan kedua penelitian terletak pada sumber data penelitian.
Ayu Larasati dan Dr. Miftachul Amri, M.Pd., M.Ed. (2021) memiliki penelitian berjudul
“Analisis Teknik Penerjemahan Subtitle Film {{%/& 1y H73E %E ) ni shi wo de mingzhong
zhuding Karya ] J&J1 ding ying zhdu pada Aplikasi WeTV”. Sumber data penelitian adalah
film ({23 JEE ) ni shi wo de mingzhong zhuding dengan metode deskripsi
kualitatif. Hasil penelitian film (K2 3 @7 H7E € ) ni shi wo de mingzhong zhuding
mendapatkan 13 jenis teknik penerjemahan yang didominasi oleh teknik kalke. Selain teknik
penerjemahan, ditemukan ideologi domestika karena penerjemahan berorientasi pada bahasa
saasaran. Persamaan penelitian Ayu Larasati dan Dr. Miftachul Amri, M.Pd., M.Ed. dengan
penelitian ini adalah metode penelitian dan analisis mengenai teknik penerjemahan.
Perbedaan kedua penelitian adalah sumber data dan pembahasan. Ayu Larasati dan Dr.
Miftachul Amri, M.Pd., M.Ed. tidak hanya membahas mengenai teknik terjemahan tetapi juga

ideologi penerjemahan.
3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknik yang dipakai dalam penelitian. Jenis
penelitan tidak dapat dipisahkan dari kelompok dan bidang ilmu penelitian, walaupun tidak
semua bidang ilmu memiliki satu jenis tersendiri (Soewadji 2012, hal.11, 20). Sugiyono (2012,
hal.2) mengartikan metode penelitian sebagai “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.” Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Metode kualitatif akan mendapatkan pemahaman yang bersifat umum dalam data
deskriptif (Soewadji 2012, hal.52).

Data merupakan gambaran suatu hal atau fakta dalam bentuk jamak yang diolah untuk
menghasilkan informasi yang melalui penafsiran supaya mendapatkan pendapat (Soewadji

2012, hal.145). Jika data merupakan gambaran sebuah fakta, maka sumber data merupakan
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sesuatu hal yang memuat fakta-fakta tersebut. Sumber data terbagi menjadi data primer (data
yang diperoleh secara langsung) dan data sekunder (data yang diperoleh dari dokumen).
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film (Z0 7770/ ZHI R ) zhi pingxing
shikong de ni sedangkan sumber data sekunder adalah penelitian terdahulu dan sumber
kepustakaan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menonton film terlebih dahulu dan melakukan
pencatatan. Oleh karena itu, alat yang dibutuhkan untuk analisis data adalah buku tulis untuk

catatan dan laptop untuk mengolah data.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Teknik Penerjemahan dalam Subtitle Film (Z(-F7741 ZH#I#R) zhi pingxing shikong
de ni
Penelitian ini menemukan 181 data dari analisis subtitle film  (Z(-F 77/ ZHIIR)  zhi
pingxing shikong de ni. Dari hasil analisis 181 data didapatkan 14 jenis teknik penerjemahan

dengan menggunakan teknik penerjemahan milik Molina dan Albir (2002) yang disajikan

pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.1 Teknik Penerjemahan
No. | Jenis Teknik Penerjemahan Jumlah

1. Padanan lazim 16
2. Terjemahan harafiah 41
3. Reduksi 24
4, Amplifikasi linguistik 16
5. Generalisasi
6. Adaptasi 9
7. Kompresi linguistik 13
8. Kalke 1
9. Transposisi 32
10. | Kreasi diskursif 7
11. | Subtitusi 7
12. | Amplifikasi 4
13. | Kompensasi 4
14. | Peminjaman 6

Total 181

Dari data pada tabel yang memiliki 181 data pembahasan setiap teknik penerjemahan

95



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia
Vol. 6, No.2, Oktober 2022: P87-P109 E-ISSN 2579-4906

adalah sebagai berikut:

a. Padanan lazim

Teknik yang menggunakan kata atau ekpresi yang diketahui sebagai padanan bahasa
sasaran. Kosakata tersebut dalam bahasa sasaran dapat berupa kosakata yang dipakai dalam
keseharian atau memiliki makna sesuai kamus. Pada hasil penelitian ditemukan 16 data yang
menggunakan teknik ini.

- Bsu: "E[ (zale)

Bsa: Mengapa? (0:03:41)
- Bsu: 1T (xing)

Bsa: Ok (0:04:34)

Pada contoh pertama yang diambil dari data penelitian, kata “"E | ” diterjemahkan ke
dalam bahasa sasaran menjadi “mengapa”. “"E | > merupakan dialek bahasa Mandarin yang
memiliki arti seperti “ /& 4 ” oleh karena itu pada bahasa Indonesia kata tersebut dapat
diterjemahkan menjadi “mengapa”.

Pada contoh kedua, kata “47” diterjemahkan menjadi “ok” walaupun bahasa Indonesia
yang baku memiliki terjemahan “bagus, baik”. Hal tersebut dikarenakan oleh penggunaan
kata “ok” lebih sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, percakapan yang
terjadi pada durasi tersebut adalah percakapan di antara teman sehingga dapat menggunakan
kosakata yang lebih terdengar santai dan akrab.

b. Terjemahan harafiah

Teknik ini menerapkan penerjemahan kata demi kata. Teknik ini dapat digunakan ketika
BSu dan BSa memiliki struktur kalimat yang sama agar hasil terjemahan dapat tersampaikan
dengan baik. Pada hasil penelitian ditemukan 41 data yang menggunakan teknik ini.

- BSuw: %K 7 J)LFA (gai huijia érzi men)
BSa: Harus pulang anak-anak. (0:02:55)
- BSuw: & fREER IREER IRA SR AT
ni kan ni xing gou ni xing zhil ni you yu ni you long
BSa: Kamu lihat, kamu marga Gou, kamu marga Zhu, kamu punya ikan, aku

punya naga. (0:05:14 — 0:05:17)
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Pada contoh pertama, hasil terjemahan BSa sudah baik dan setiap kata memiliki makna
yang sesuai. Jika melihat arti dalam kamus kata * i% ” berarti“harus”, kata “ [5] Z "
berarti“pulang”, kata “)L,71/]” berarti “anak-anak”.

Contoh kedua juga memiliki hasil terjemahan BSa yang baik. Kata “ >

dalam bahasa
Indonesia memiliki arti “kamu”, kata “7% berarti “melihat”, kata “#” berarti “marga”, kata
“Hj. %> yang merupakan marga dapat diterjemahkan langsung berdasarkan pinyin, kata “&”
berarti “punya, ada, memiliki”, kata “f” berarti “ikan”, kata “J%” berarti “aku”, dan kata “ &
berarti “naga”.

c. Reduksi

Teknik ini meringkas informasi dari BSu ketika menjadi BSa. Pada BSa akan ada
beberapa bagian dari BSu yang tidak diterjemahkan karena makna bagian tersebut sudah
terhubung dengan bagian lain. Penelitian ini mendapatkan 24 data yang menggunakan teknik
ini.

- BSu: A ZIREE (WO cai shi ni baba(
BSa: Aku adalah ayahmu. (0:01:47)

- BSu: EAMPNIHI N4 (yao bu zanmen y& bao gé ming)
BSa: Bagaimana kalau kita ikut daftar? (0:03:39)

Pada data di contoh pertama, makna kata “ 7> tidak dimasukkan dalam kalimat BSa
sehingga mendapatkan struktur sesuai dengan BSa. Jika makna dari kata “ 7" > tetap
ditambahkan dalam hasil terjemahan maka hasil menjadi “aku baru saja adalah ayahmu” dan
dapat membingungkan pembaca.

Pada contoh kedua, kata yang maknanya tidak dimasukkan adalah “t4. 4~ . Kata “{”

“/~” merupakan kata satuan

dalam bahasa Indonesia memiliki makna “juga”, sedangkan kata
untuk mendapatkan makna “sebuah, sekali, seorang”. Jika makna dari dua kata tersebut
ditambahkan maka hasil terjemahan akan terlihat tidak efektif.

d. Amplifikasi linguistik

Teknik amplifikasi linguistik menerapkan penambahan unsur-unsur atau komponen

linguistik pada BSa. Dalam data penilitian 16 data didapatkan menggunakan teknik ini.
- BSu: AT ZIE LT T (na women jidao dongwuyuéan hiole)
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BSa: Jika kebun binatang kita sudah siap. (0:05:18)
- BSw IIGEFAEE £ T HELEA R

w0 you méi xuéguo tidowt qule kénding xudn bu shang

BSa: Aku tidak belajar menari, jika pergi pasti tidak terpilih. (0:10:10)

Pada contoh pertama ada penambahan kata “jika” dalam kalimat terjemahan BSa namun
penambahan tersebut menyebabkan hasil terjemahan kurang sesuai baik dari sruktur BSu dan
BSa. Di contoh kedua terdapat juga penambahan kata “jika” namun hasil terjemahan menjadi
semakin baik.

e. Generalisasi

Dalam teknik generalisasi terdapat banyak penggunaan istilah umum yang dimiliki BSa.
Istilah-istilah spesifik dalam BSu akan diterjemahkan ke dalam istilah umum supaya dapat
dengan mudah dipahami. Penelitian ini menemukan 1 data yang menggunakan teknik ini.

BSu: Xk HagHH—We (zhe hai zhishi qizhong y1 bo ne)
BSa: Ini hanya beberapa pesan diantaranya. (0:01:35)

13

Pada hasil terjemahan frasa “ — %  diartikan menjadi “beberapa pesan”. Makna
sebenarnya dari frasa “— > adalah satu gelombang, sedangkan konteks dalam percakapan
adalah kiriman surat yang dititipkan ke penutur. Frasa “~— 3} secara spesifik menandakan
bahwa surat-surat yang dibawah oleh penutur hanya sebagian, oleh karena itu dalam hasil
terjemahan dipilih “beberapa pesan”.
f. Adaptasi
Dalam teknik ini, unsur-unsur kebudayaan pada BSu akan diganti dengan kebudayaan
yang dikenal dalam BSa yang memiliki makna setara unsur kebudayaan tersebut. Pada hasil
penelitian ditemukan 9 data yang menggunakan teknik ini.
- BSu: JLTW fHARHERES R 3 W
érzia shénme shihou néng géi ni baba wo zhéng kouqi a
BSa: Anak, kapan akan memperjuangkan sesuatu untuk ayahmu dan aku?
(0:01:43 — 0:01:45)
- BSu: {RIEERA R e

ni héi xidng gén gou ge ylyang féngyun quanxiao ne
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BSa: Kamu masih ingin seperti Kak Gou menghebohkan seluruh sekolah.
(0:03:42)

Pada data pertama, hasil terjemahan yang memiliki makna yang tidak sesuai dengan
pesan dalam BSu. “4* 175 yang merupakan sebuah ungkapan yang dalam bahasa Mandarin
memiliki definisi “ 4+ H{ 28 ## (berjuang untuk kehormatan)”. Apabila ingin menggunakan
teknik adaptasi, maka dalam bahasa Indonesia dapat dipakai ungkapan “jerih payah”.

Di contoh kedua, ungkapan bahasa Mandarin juga ditemukan. “ X z=” sering digunakan
untuk menggambarkan kondisi cuaca yang kurang bagus. Dalam hasil terjemahan, “ X == ”
dipadankan dengan kata “menghebohkan” supaya lebih sesuai dengan BSa.

g. Kompresi linguistik

Teknik ini menyatukan beberapa unsur BSu supaya menjadi lebih ringkas. Dalam hasil
penelitian ditemukan 13 data dengan teknik ini.

- BSu: ®BARELIEE (céng hé ni zouguo de nidnhud)
BSa: Masa bersamamu (0:08:17)

- BSu: HIHEAZAW  (bié name song a)
BSa: Jangan takut (0:10:17)

Pada contoh pertama dan kedua, beberapa kosakata dalam BSu dijadikan satu pada
kosakata BSa. Kata “ %~ dan frasa “zE 1 [fJ4F 42> dalam BSa diartikan menjadi “masa”.
Konteks pada tuturan adalah pembahasan mengenai mantan pacar sehingga penggunaan
“masa bersamamu” untuk BSa sangat tepat. Dalam contoh data kedua, “ 7! 5 4 2> yang
memiliki makna “jangan terlalu takut”, diringkas menjadi “jangan takut”.

h. Kalke

Teknik ini merupakan teknik dengan menjermahkan kata atau frasa BSu secara literal ke
dalam BSa. Pada penelitian ditemukan 1 data yang menggunakan teknik ini.

BSu: #j#f (gou gg)
BSa: Kak Gou (0:02:28)

Pada data kata “#}” diterjemahkan secara literal menjadi “Kak™ dan kata “’j” menjadi

“Gou”. Hasil terjemahan kemudian disesuaikan dengan struktur bahasa Indonesia yaitu

diterangkan-menerangkan sehingga menjadi “Kak Gou”.

99



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia
Vol. 6, No.2, Oktober 2022: P87-P109 E-ISSN 2579-4906

1. Transposisi
Teknik yang mengubah susunan gramatikal BSu supaya menjadi susunan gramatikal BSa.
Dalam hasil penelitian didapatkan 32 data yang menggunakan teknik ini.
- BSu: BANUE = AT AR T 25 53 45 BRI 1E
jidrt shud san nidn qidn nage mianshi jthui chongxin géi dao ni dehua
PRiE2 ik F— MBS 2 (nf hai hul xuidnzé yigé duxiang ma?)

BSa: Apabila kesempatan wawancara itu pada tiga tahun yang lalu diberikan

ke kamu lagi, Apakah kamu tetap memilih untuk menjadi idola? (0:00:26 —
0:00:31)

- BSu: tHEWE (yé shi ma)
Bsa: Benar juga. (0:04:30)

Data pertama menampilkan “ [f i #l & > yang dalam BSa diterjemahkan menjadi
“kesempatan wawancara”. Dalam bahasa Indonesia penempatan keterangan waktu dapat
sebelum subjek, sesudah subjek, dan setelah predikat. Oleh karena itu, pada contoh data
pertama keterangan waktu dapat diletakkan tidak sesuai dengan BSu.

Pada data kedua kalimat “tH /& W dipadankan menjadi “benar juga”. Padanan tersebut
menggunakan struktur bahasa Indonesia yang diterangkan-menerangkan. Kata “Wf > dalam
kalimat merupakan sebuah penekanan untuk pernyataan yang ada.

j. Kreasi diskursif

Fokus pada teknik ini adalah padanan kata yang berupa padanan yang dalam BSa keluar
dari konteks namun tetap terhubung dengan konteks dari BSu. Dalam data penelitian ada 7
data yang memakai teknik ini.

- BSu: RIE 'RESVHATSUR (finzhéng yuéqi zan dihui ma)
BSa: Yang penting, alat musik dari kita bisa. (0:04:31 — 0:04:32)
- BSu: 3k (lai)
BSa: Ayo! (0:06:35)

Dalam data pertama kata “ /< 1> yang bermakna “dalam hal ini” diterjemahkan menjadi

“yang penting”. Pada hasil terjemahan pengubahan makna kata “< 1E” menjadi “yang penting”

tidak menimbulkan padanan yang ke luar konteks namun penambahan kata “dari” membuat
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padanan kalimat menjadi kurang jelas.

Pada data kedua kata “>K> yang memiliki makna “datang” dipadankan menjadi “ayo”.
Padanan tersebut sudah sesuai karena juga sudah sesuai dengan konteks yaitu Mingrui
mengajak teman-temannya untuk mulai latihan band.

k. Subtitusi

Teknik ini mengganti unsur linguistik BSu menjadi unsur paralinguistik BSa. Pada
penelitian ditemukan 7 data yang menggunakan teknik ini.

- BSu: [ 3B EF (zhoudao a gdu ge)
BSa: Sangat lengkap ya Kak Gou. (0:06:33)
- BSu: " (¢n)
BSa: Iya. (0:08:41)

Dalam contoh data pertama kata “fi” memiliki dua fungsi yaitu sebagai partikel di akhir
kalimat untuk memperkuat pernyataan dan untuk mengekspresikan rasa kaget,
menggambarkan setuju, dan mewakilkan pertanyaan yang meminta sebuah penjelasan. Pada
hasil terjemahan, kata “i” disubtitusikan menjadi kata “ya”. Konteks pada tuturan adalah
Mingrui meminta teman-temannya mempersiapkan barang-barang untuk keperluan band
mereka kemudian Zhangyu mengatakan tuturan pada data. Padanan kata “ya” dalam kalimat
berfungsi untuk mewakilkan rasa kaget Zhangyu setelah mendengar daftar barang yang perlu
disiapkan.

Pada data kedua kata “ M ” merupakan sebuah intonasi yang biasa dipakai dalam
percakapan lisan untuk mengiyakan atau menyetujui sesuatu. Oleh karena itu, dalam BSa kata
“IA” dapat diterjemahkan menjadi kata “iya” dan fungsi dalam tuturan tersebut adalah untuk
mengiyakan.

1. Amplifikasi

Teknik yang memperkenalkan hal yang tidak ada dalam BSa dengan memberikan detail
atau catatan kaki. Pada penelitian didapatkan 4 data yang menggunakan teknik ini.

- BSu: Sl IRk TR 2 nE Ak b
zuijin tamen l4i xudnba hui changge tiaowu de shaonian

BSa: Akhir-akhir ini mereka ke sekolah mencari anak muda yang bisa
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bernyanyi dan menari. (0:08:54)
- BSu: RALLIKE 4 FIIEWE (ni bu qu shi shi z&énme zhidao ne)
BSa: Kamu tidak mencobanya bagaimana kamu bisa tahu? (0:09:19)

Dalam contoh data yang pertama, kalimat & 3T fth 1128 3% 45 <= '8 B Bk 2 1) 2> 42> yang
memiliki terjemahan harafiah “akhir-akhir ini mereka datang mengaudisi anak muda yang
bisa bernyanyi dan menari” mendapatkan penambahan kata “ke sekolah” di belakang verba
“datang” untuk memberikan detail mengenai tempat yang didatangi.

Pada contoh kedua memiliki terjemahan harafiah “kamu tidak coba pergi bagaimana bisa
tahu?” mendapatkan penambahan kata “kamu”. Konteks tuturan adalah guru Mingrui dan
Mingrui sedang membahas mengenai audisi menjadi idola, kata “kamu” ditambahkan untuk
memberi kejelasan bahwa jika Mingrui tidak pergi maka Mingrui tidak akan tahu hasilnya.

m. Kompensasi

Teknik ini memasukkan elemen BSu pada posisi yang berbeda pada BSa karena pada
BSa tidak dapat menerjemahkan langsung pada posisi yang sama dengan BSu. Pada penelitian
didapatkan 4 data yang menggunakan teknik ini.

- BSuw fii 1 LT HE HE A AN KK TE
zaishuodle ér zi chiigu6 dang ba de na you bu song de daoli a
BSa: Lagi pula, anak ke luar negri, tidak ada alasan sebagai ayah tidak
mengantarnya. (0:10:36 — 0:10:39)
- BSu: RUMIHENZ LR (ni dangshi jin yinggai qu de)
BSa: Waktu itu harusnya kamu pergi. (0:11:35)

Pada contoh pertama penempatan posisi “*4 &[] dan “18 > diletakkan tidak sesuai
dengan posisinya dalam BSu. Hal tersebut dikarenakan struktur kalimat BSa dan BSu sedikit
berbeda. Jika penerjemah menggunakan struktur BSu pada hasil terjemahan maka hasil
terjemahan tersebut akan tidak telalu bagus. Penerapan struktur tersebut juga terdapat pada
contoh kedua. Kata “{/%” diletakkan pada posisi yang berbeda untuk menghasilkan terjemahan
yang baik dan terdengar seperti kalimat bahasa Indonesia pada umumnya.

n. Peminjaman

Teknik yang mengambil ungkapan BSu untuk dipakai pada terjemahan BSa. Dalam hasil
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penelitian ada 6 data yang menggunakan teknik ini.

- BSu: ARMEJg —RETRACINEIR 13 1 35 SR K ML 3RAT T Ath. Bluetooth
()
BSa: Song YeLong, suatu hari waktu belajar terlalu rajin menghisap tinta biru
semenjak itu kita panggil dia Bluetooth. (0:02:18 — 0:02:22)

- BSu: SUA+—SHAIIFE R
BSa: Tanggal 11 September mereka mengadakan acara di Chongqing.
(0:09:06 — 0:09:07)

Pada contoh pertama terdapat panggilan akrab dari teman-teman terhadap Song Yelong
yaitu “Bluetooth”. BSa meminjam kata “Bluetooth” agar hasil terjemahan tidak keluar
konteks.

Pada contoh data kedua, kata “ Fi K> merupakan nama kota di China. Oleh karena itu,
BSa meminjam cara pengucapan dari karakter “# K> untuk dipakai pada hasil terjemahan.
4.2 Kesesuaian Hasil Terjemahan dalam Subtitle Film (2{-F1/7#/ZHI4F) zhi pingxing

shikong de ni

Penelitian ini menemukan 181 data dari analisis subtitle film (£ F 770/ ZHIH)  zhi
pingxing shikong de ni. Dari hasil analisis 181 data didapatkan 124 data memiliki kesesuaian
antara tuturan bahasa sumber dengan hasil terjemahan dan 57 data yang tidak terlalu sesuai
dalam pengalihan makna pada hasil terjemahan yang disajikan pada tabel. Data yang telah
didapatkan akan dibahas menggunakan teori Larson (1984) mengenai kriteria untuk

mengevaluasi penerjemahan.

Tabel 4.2 Kriteria pada Evaluasi Penerjemahan

No. Kriteria Jumlah
1. | Keakuratan, kejelasan, dan kealamian 124
2. | Tidak memiliki keakuratan 9
3. | Tidak memiliki kejelasan 4
4. | Tidak memiliki kealamian 7
5. | Tidak memiliki keakuratan dan kejelasan 2
6. | Tidak memiliki keakuratan dan kealamian 7
7. | Tidak memiliki kealamian dan kejelasan 17
8. | Tidak memiliki keakuratan, kejelasan, dan 11

kealamian
Total 181
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Dari data pada tabel yang memiliki 181 data, pembahasan setiap kriteria adalah sebagai
berikut:

a. Keakuratan, kejelasan, dan kealamian

Informasi dari BSu menghasilkan kesetaraan alami dengan makna yang terdapat dalam
hasil terjemahan, informasi dapat dipahami dengan baik, dan pemilihan kosakata
menghasilkan terjemahan yang baik. Pada hasil penelitian didapatkan 124 data sudah
memiliki keakuratan, kejelasan, dan kealamian pengalihan makna.

BSu: AjE AR B AR R LRk 4

bushi wo de yisi shi zdnmen gdo g¢ yuedui qu baoming
BSa: Bukan, maksudku kita membuat sebuah group band untuk daftar.
(0:03:45 - 0:03:48)

Data di atas merupakan data yang memiliki hasil terjemahan akurat karena tidak ada
informasi yang diubah ataupun ditambahkan padanan kata yang keluar dari konteks. Data
tersebut tidak hanya memiliki kriteria keakuratan tetapi juga memiliki kriteria kejelasan dan
kealamian.

b. Tidak memiliki keakuratan

Kriteria keakuratan tidak dimiliki karena penggunaan kosakata dalam hasil terjemahan
berbeda dengan makna asli BSu sehingga informasi yang ingin disampaikan mengalami
perubahan. Walaupun kriteria keakuratan hilang tetapi tetap dapat memiliki kriteria kejelasan
dan kealamian sehingga terjemahan yang dihasilkan akan lebih dekat dengan sturktur BSa.
Pada hasil penelitian didapatkan 9 data yang tidak memiliki kriteria keakuratan.

BSu: FAINIVLEf ik B MR
woOmen gang shud hdo yiqi qu song ta laizhe
BSa: Kita sudah ngomong dari awal akan mengantarnya. (0:10:29)

Data di atas merupakan data yang tidak memiliki kriteria keakuratan tetapi memiliki
kriteria kejelasan dan kealamian. Pada data, kata “[||” yang bermakna “baru” dalam hasil
terjemahan diganti dengan kata “sudah” dan mendapat tambahan “dari awal”. Hal tersebut
membuat informasi yang ada dalam kalimat sedikit hilang. Jika diterjemahkan dengan

memperhatikan kriteria keakuratan maka hasil terjemahan akan menjadi “Kita baru saja
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mengatakan akan datang bersama-sama untuk mengantar keberangkatan Yuhao”.
c. Tidak memiliki kejelasan

Poin penting dalam kejelasan adalah bentuk bahasa yang digunakan dengan tujuan bahwa
informasi dalam BSu dapat dimengerti. Jika poin tersebut tidak tercapai maka hasil
terjemahan akan sulit untuk dipahami. Pada hasil penelitian didapatkan 4 data yang tidak
memiliki kriteria kejelasan.

BSu: #h%) B0y (dongwu hdo jiao)
BSa: Binatang, panggilan. (0:05:38)

Dalam data ada kata “Z}J %) ” memiliki makna “binatang, hewan”, kata “ 5> yang
bermakna “lolongan”, dan “ Fl > memiliki makna “panggilan”. Jika melihat dari kriteria
keakuratan dan kealamian maka hasil terjemahan tidak ada masalah karena makna kosakata
dan pemilihan diksi benar seperti milik BSu, namun dari kriteria kejelasan dapat
memunculkan pertanyaan mengenai maksud dari kalimat tersebut. Konteks yang menjadi latar
belakang tuturan adalah Mingrui dan teman-temannya sedang memikirkan ide nama band dan
akhirnya tercipta nama “zh#JI5 N, Kalimat “Z#)5 N dapat diterjemahkan menjadi “grup
band Dongwu Hao Jiao”.

d. Tidak memiliki kealamian

Tujuan kealamian adalah menyampaikan isi BSu dalam bentuk tata bahasa dan pemilihan
diksi yang sesuai BSa. Jika tidak tepat memilih diksi dan tata bahasa maka kriteria ini tidak
akan dimiliki sehingga hasil terjemahan dapat lebih seperti stuktur BSu. Pada hasil penelitian
didapatkan 7 data yang tidak memiliki kriteria kealamian.

BSu: RIX A2 s AR XA REA

ni zhé yan de shénme shanqing dianshiju zhéme taran
BSa: Kamu ini, secara tiba-tiba membuat aktingan film apa? (0:04:16 —
0:04:17)

Pada data, kalimat “f/RiX ¥ B4 4 S s AL 1X 4 €48 memiliki makna “kamu ini,
sedang berakting, ya?”. Hal yang membuat data tersebut kehilangan kriteria kealamian adalah
pemilihan kata. Kata “aktingan” kurang tepat digunakan untuk mewakili kata “Jii”.

e. Tidak memiliki keakuratan dan kejelasan
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Pada hasil terjemahan didapatkan 2 data yang tidak memiliki kriteria keakuratan dan
kejelasan.
BSu: ZRBIFFZ M — 5 K ] Rk dk
yishu tuan qido laoshi shud yTjia da gongst 1ai xudnba
BSa: Guru seni Qiao berkata ada sebuah perusahaan besar sedang mencari
(0:09:45 — 0:09:47)

Data di atas merupakan data yang tidak memiliki kriteria keakuratan dan kejelasan. Kata
“i%#%> dapat diterjemahkan sebagai “menyeleksi, mengadakan audisi” karena konteks yang
melatarbelakangi tuturan adalah pembahasan tentang agensi di dunia hiburan yang sedang
merekrut peserta latihan (trainee). Dalam hasil terjemahan, kata “i% 44> dipadankan menjadi
“mencari” tanpa memberikan keterangan lain sehingga sulit dipahami dan menjadi tidak
akurat.

f. Tidak memiliki keakuratan dan kealamian
Pada data penelitian ditemukan 7 data yang tidak memiliki keakuratan dan kealamian.

BSu: H AL EDSEA R AT E B (/R E . (Be Urself)) 553
kg

you lit wei zhonggud shaonian zlichéng tamen daizhe xing€ “zuo ni ziji (Be

Urself)” qiangshi lai xi

BSa: Kumpulan dari 6 pemuda China, mereka membawa lagu baru “Be
Urself”, serangan yang kuat (0:11:19 — 0:11:23)

Dalam data ada “ (1 7~ fi7 H [H 2> 45 21 B~ yang dalam hasil terjemahan menjadi
“kumpulan dari 6 pemuda China” terlihat tidak terlalu tepat. “Hi /<47 A [E /b S 2H il dapat
diterjemahkan menjadi “grup remaja asal China yang terdiri dari 6 member”.

g. Tidak memiliki kealamian dan kejelasan
Pada data penelitian ditemukan 17 data yang tidak memiliki kriteria kealamian dan
kejelasan.
BSu: @& Uiih JL I 4 M (baba shudhua érzi cha shénme zui)
BSa: Ayah berbicara, anak ikut ngomong kenapa. (0:03:00 — 0:03:01)
Dalam data penelitian terdapat “ #f {1 4 B » yang diambil dari kata “ 45 M§
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(menginterupsi)” kemudian disisipkan kata “f1-4 (apa)”. Kalimat “ayah berbicara, anak ikut
ngomong kenapa” akan lebih mudah dipahami apabila kata “kenapa” dihilangkang karena
“ikut ngomong” memiliki makna seperti “menginterupsi’.
h. Tidak memiliki keakuratan, kejelasan, dan kealamian
Pada data penelitian didapatkan 11 data yang tidak memiliki ketiga kriteria.
BSw: KF5 RN LIRS AHEATIGM ST E
zhii yu hdo yin wéi shangké zong you shui bu wan de jué wai hao
jidozhu

BSa: Zhu YuHao, karena belajar selalu tidak ada habisnya, nama panggilan

pemimpin (0:02:12 — 0:02:15)

Pada data di atas, bagian “[F 4 i & A HEAS 58 1) % yang diterjemahkan menjadi
“karena belajar selalu tidak ada habisnya” terbaca tidak akurat dan tidak jelas. Jika hasil
terjemahan ingin tidak terlalu jauh dari BSu maka dapat diterjemahkan menjadi “karena saat
jam pelajaran tidak pernah mengantuk™ atau jika ingin lebih dekat dengan BSa maka dapat
diterjemahkan menjadi “karena selalu rajin pada saat jam pelajaran”. Lalu untuk terjemahan
dari kata “#{ ¥ menjadi “pemimpin” terasa tidak terlalu sesuai. Ada kata “ketua” yang lebih

terdengar bagus daripada menggunakan kata “pemimpin”.
5. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dirangkum bahwa data yang didapatkan dari
analisis film  (Z{- 77701 55HI1F)  zhi pingxing shikong de ni berjumlah 181 data. Dari hasil
analisis 181 data didapatkan 14 jenis teknik penerjemahan dengan menggunakan teknik
penerjemahan milik Molina dan Albir (2002). Ke-14 jenis teknik penerjemahan tersebut
antara lain teknik padanan lazim, terjemahan harafiah, reduksi, amplifikasi linguistik,
generalisasi, adaptasi, kompresi linguistik, kalke, transposisi, kreasi diskursif, subtitusi,
amplifikasi, kompensasi, dan peminjaman.

Selain teknik penerjemahan, hasil analisis mendapatkan dari 181 data terdapat 124 data
memiliki kesesuaian hasil terjemahan antara tuturan bahasa sumber dengan hasil terjemahan
dan 57 data yang tidak terlalu sesuai dalam pengalihan makna. Pembahasan mengenai

kesesuaian hasil terjemahan dianalisis menggunakan teori dari Larson (1984) mengenai
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kriteria untuk mengevaluasi penerjemahan.
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